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Daun kenikir (Cosmos caudatus H.B.K) mengandung senyawa aktif yang bermanfaat sebagai antimikroba, 
yaitu saponin, flavonoid, polifenol, minyak atsiri, costunolide, dan 4,4’-bipiridin. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan bahwa ekstrak daun kenikir memiliki efek antimikroba secara in vitro terhadap 
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) yang merupakan gram positif. Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimental dengan metode dilusi tabung. Sampel dalam penelitian ini adalah 
MRSA yang dimiliki oleh Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. Kelompok 
perlakuan yaitu kelompok bakteri yang diberi ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 14%; 12%; 10%; 8%; 
dan 6%. Kelompok kontrol yaitu kelompok bakteri yang tidak diberi ekstrak atau konsentrasi 0%. Penelitian 
menunjukkan bahwa KHM (Kadar Hambat Minimal) tidak dapat ditentukan karena ekstrak daun kenikir 
berwarna hijau keruh. KBM (Kadar Bunuh Minimal) untuk MRSA adalah 14%. Analisis data dengan batas 
kepercayaan 95% menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada efek peningkatan konsentrasi ekstrak 
terhadap jumlah koloni MRSA (Anova, p=0,000). Uji korelasi regresi menunjukkan adanya hubungan yang 
erat antara konsentrasi ekstrak dengan jumlah koloni yang tumbuh (Korelasi, r=-0,754, p=0,000 untuk 
MRSA). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun kenikir memiliki efek antimikroba terhadap 
MRSA. 
 





Cosmos caudatus H.B.K leaves is known to have many active substances with antimicrobial effect such as 
saponin, flavonoid, poliphenol, volatile oil, costunolide, and 4,4’-bipyridin. This research is conducted to 
prove the antimicrobial effect of Cosmos caudatus leaves extract on gram positive Methicillin-Resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA) in vitro. The sample of this research is served by Microbiology Laboratorium 
of Brawijaya University. An experimental study with tube dilution method was carried out. The treated 
groups are groups of bacteria treated with Cosmos caudatus leaves extract with a range concentrations of 
14%; 12%; 10%; 8%; and 6%. The control group is groups treated with 0% extract. The result indicates that 
the MIC (Minimal Inhibitory Concentration) can not be observed due to the extract’s turbid green colour. 
The MBC (Minimal Bactericidal Concentration) is 14% for MRSA. Data analysis with CI=95% shows a 
significant difference of effects on the number of MRSA colonies growth (Anova, p = 0,000) with the change 
of extract concentrations. The correlation regression test shows a strong association between the extract 
concentration and the number of colonies growth (Correlation, r = -0,754, p=0,000). Cosmos caudatus 
leaves extract has antimicrobial effect on MRSA. 
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Pendahuluan 
MRSA merupakan galur Staphylococcus aureus 
yang resisten terhadap metisilin. Galur ini sering 
menimbulkan masalah di klinik karena sifatnya 
yang resisten terhadap berbagai antibiotika 
golongan ß-laktam (penisilin, nafsilin, dan 
sefalosporin) bahkan terhadap golongan 
antibiotika yang tahan terhadap penisilinase 
seperti metisilin dan oxasilin (Dzen, et al., 2003). 
MRSA bisa menyebabkan infeksi dengan memasuki 
tubuh lewat kulit terbuka atau aliran darah. 
Bakteri ini bisa menyebabkan infeksi kulit seperti 
bisul dan impetigo, cellulitis, osteomielitis, 
bakteremia & sepsis, infeksi paru-paru, dan 
sebagainya (NSW Health, 2003). 
Pada beberapa dekade terakhir, insiden infeksi 
MRSA terus meningkat. Di Asia, prevalensi infeksi 
MRSA mencapai 70% persen. Sedangkan  di 
Indonesia pada tahun 2006 prevalensinya hingga 
23,5%. Kecenderungan peningkatan insiden 
tersebut kemudian semakin diperparah dengan 
kian meluasnya penyebaran MRSA yang kini tidak 
hanya ditemukan di rumah sakit sebagai infeksi 
nosokomial, tetapi juga ditemukan di komunitas 
(Triana, 2008). 
Sementara itu, usaha untuk mencari sumber 
antimikroba baru, terutama yang berasal dari 
tanaman indigenus yang terdapat di Indonesia 
terus dilakukan. Tumbuhan yang digunakan secara 
tradisional dapat dijadikan sebuah alternatif 
pencarian senyawa antimikroba, karena pada 
umumnya memiliki senyawa aktif yang berperan 
sebangai senyawa antimikroba (Ardiansyah, 2007). 
Di dalam penelitian ini, penulis ingin 
mempergunakan daun kenikir (Cosmos caudatus 
H.B.K) sebagai bahan antimikroba karena daun ini 
mengandung saponin, flavonoid, polifenol dan 
minyak atsiri (Fuzzati, et al., 1995). Penelitian lain 
menunjukkan bahwa ekstrak kloroform daun 
kenikir mengandung costunolide dan 4,4’-bipyridin 
yang memiliki efek sebagai antimikroba (Ragasa, et 
al., 1997).
 
Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak daun kenikir 
(Cosmos caudatus H.B.K) terhadap pertumbuhan 
bakteri Methicillin-Resistant Staphylo-coccus 





Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian eksperimental dengan uji laboratorium 
yang bertujuan untuk mengetahui dan 
membuktikan efek antimikroba dari ekstrak daun 
kenikir terhadap pertumbuhan koloni MRSA. 
Adapun uji kepekaan antimikroba yang dipakai 
adalah uji kepekaan antimikroba dengan metode 
dilusi tabung. Metode dilusi tabung dengan 
mempergunakan ekstrak daun kenikir ini meliputi 
2 tahap, yaitu tahap pengujian bahan di media cair 
dengan tujuan untuk mencari seberapa besar 
Kadar Hambat Minimum (KHM), kemudian 
dilanjutkan dengan tahap penggoresan pada 
media NAP yang ditujukan untuk menentukan 
Kadar Bunuh Minimum (KBM) dari daun kenikir 
tersebut dalam kaitannya dengan penghambatan 
pertumbuhan koloni MRSA.  
Sampel yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah bakteri MRSA yang dimiliki oleh 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya, Malang. Jumlah koloni 
kuman distandardisasi menjadi 106 CFU/ml. 
Banyaknya pengulangan  dihitung dengan 
menggunakan rumus (Solimun, 2001), sehingga 
ditemukan bahwa banyaknya pengulangan yang 
diperlukan dalam penelitian ini paling sedikit 
adalah 4. 
Data yang dikumpulkan meliputi konfirmasi 




Konfirmasi Spesies Kuman 
Dari proses konfirmasi terhadap masing-masing 
spesies kuman, didapatkan hasil seperti pada tabel 
1 untuk MRSA. 
1. Hasil Penentuan KHM 
Kadar Hambat Minimal (KHM) adalah konsentrasi 
antimikroba terendah yang mampu menghambat 
pertumbuhan kuman (ditandai dengan tidak 
adanya kekeruhan pada tabung) (Forbes, et al., 
2008), setelah diinkubasikan selama 18-24 jam. 
Kejernihan larutan ekstrak daun kenikir ini 
dikonfirmasikan dengan larutan kontrol bahan 
yang terdiri dari ekstrak daun kenikir sebanyak 2 
ml. Tabung yang jernih dengan konsentrasi ekstrak 
  
Vol. 1 No. 2 (2015) Journal of Agromedicine and Medical Sciences                                                       3 
 
terendah menunjukkan Kadar Hambat Minimum 
(KHM). 
 




Pewarnaan gram Kokus, gram positif 
Kultur pada NAP/ 
Nutrient Agar Plate 
Koloni kuning emas 
Tes katalase Positif 
Tes koagulase Positif 











Dari pengamatan terhadap hasil dilusi tabung, 
peneliti tidak dapat menentukan KHM ekstrak 
daun kenikir pada MRSA (gambar 1), karena warna 
ekstrak daun kenikir yang keruh sehingga tidak 
dapat dibedakan derajat kekeruhannya pada 
masing-masing tabung. 
 
Gambar 1. Hasil Uji Dilusi Tabung MRSA 
Keterangan Gambar :  
a. Kontrol Positif (KP) / Konsentrasi ekstrak 
daun kenikir 0% 
b. Ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 
6% 
c. Ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 
8% 
d. Ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 
10% 
e. Ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 
12% 
f. Ekstrak daun kenikir dengan konsentrasi 
14% 
 
2. Hasil Penentuan KBM  
Kadar Bunuh Minimal (KBM) adalah konsentrasi 
antimikroba terendah yang mampu membunuh 
kuman (ditandai dengan tidak tumbuhnya kuman 
pada NAP), atau pertumbuhan koloninya kurang 
dari 0,1% dari jumlah koloni inokulum awal 
(original inoculum) pada medium NAP yang telah 
dilakukan penggoresan sebanyak satu ose (Forbes, 
et al., 2008). Original inoculum (OI) adalah 
inokulum bakteri dengan konsentrasi 10
6 
CFU/mL 
sebelum diinkubasi yang diinokulasikan pada 
media agar padat dan digunakan untuk mencari 
kategori KBM. 
Hasil hitung koloni dari penanaman dilusi tabung 
pada medium NAP menunjukkan bahwa KBM 
ekstrak daun kenikir terhadap MRSA terdapat pada 
konsentrasi 14% (tabel 2). 
 









OI 975 12.91 
6% 142.5 17.79 
8% 13 4.08 
10% 5.25 2.87 
12% 1 0.82 
14% 0 0 
 
Analisis data dengan batas kepercayaan 95% 
menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada 
efek peningkatan konsentrasi ekstrak terhadap 
jumlah koloni MRSA (Anova, p =0,000) Uji korelasi 
regresi menunjukkan adanya hubungan yang erat 
antara konsentrasi ekstrak dengan jumlah koloni 
a b c d e f 
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MRSA yang tumbuh (Korelasi, r = -0,754, p=0,000). 
Untuk mengukur ketepatan garis regresi dalam 
menjelaskan variasi nilai variabel dependen 
dilakukan perhitungan regresi. R square 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
konsentrasi ekstrak daun kenikir terhadap jumlah 
koloni MRSA adalah 76 %, sedangkan 24% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Jika y adalah jumlah 
koloni dan x adalah konsentrasi ekstrak daun 
kenikir, adapun persamaan liniernya adalah y=–
1,328x+ 16,997 untuk MRSA (gambar 2).  
 
Gambar 2.  Persamaan Linier y = -1,328x +16,997 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini digunakan lima konsentrasi 
ekstrak daun kenikir, yaitu 6%; 8%; 10%; 12%; 14%. 
Pemilihan kelima konsentrasi ekstrak daun kenikir 
tersebut berdasarkan pada hasil penelitian 
eksplorasi yang dilakukan sebelum penelitian. Hasil 
eksplorasi menunjukkan bahwa tidak ada 
pertumbuhan koloni MRSA pada konsentrasi 25%, 
tetapi masih terdapat pertumbuhan koloni pada 
konsentrasi 12,5%.  
Kadar hambat minimal (KHM) diamati dengan 
melihat konsentrasi terendah ekstrak daun kenikir 
yang mengalami kekeruhan setelah diinkubasi 18-
24 jam. Namun pada penelitian ini, gradasi tingkat 
kekeruhan kuman tidak dapat diamati karena 
dikacaukan oleh warna dasar ekstrak daun kenikir 
yang berwarna hijau keruh sehingga KHM tidak 
dapat ditentukan. 
Kadar bunuh minimal (KBM) MRSA pada penelitian 
ini diperoleh pada konsentrasi 14%. Hal ini 
ditunjukkan dengan tidak ditemukannya koloni 
MRSA pada konsentrasi 14%. Dari rataan 
pertumbuhan koloni yang diamati, terdapat kesan 
bahwa terjadi penurunan pertumbuhan koloni 
dengan adanya peningkatan konsentrasi ekstrak. 
Untuk memastikan signifikansinya perlu dilakukan 
pengujian statistik. Hasil uji ANOVA terhadap 
variabel MRSA menunjukkan p<0,05. Artinya, 
sampel berdistribusi normal, homogen, dan 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan jumlah 
koloni MRSA pada pemberian konsentrasi ekstrak 
daun kenikir yang berbeda. Pada uji korelasi 
didapatkan hubungan yang sangat erat antara 
konsentrasi ekstrak daun kenikir dengan jumlah 
koloni  MRSA (r=~0,754; p<0,05). Korelasi negatif 
menunjukkan bahwa semaikin tinggi konsentrasi 
ekstrak daun kenikir semakin sedikit jumlah koloni 
kuman yang tumbuh. 
Kemampuan daun kenikir dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri MRSA disebabkan oleh 
adanya bahan-bahan aktif yang dapat berperan 
sebagai antimikroba, yaitu saponin, flavonoid, 
minyak atsiri, dan polifenol. Interaksi antar 
substansi yang didapatkan melalui ekstraksi dapat 
bersifat sinergis, addisi, maupun kontradiktif. 
Addisi berarti terjadi peningkatan efek jika 
terdapat dua substansi atau lebih sehingga efek 
akhir sama dengan jumlah masing-masing efek. 
Sinergis berarti terdapat kooperasi atau kerjasama 
antar dua substansi atau lebih sehingga efek akhir 
lebih besar dari pada jumlah masing-masing efek 
dari substansi yang terlibat. Sedangkan interaksi 
yang kontradiktif, menunjukkan aktivitas yang 
saling berlawanan antara dua substansi atau lebih 
(Pillai,et al., 2005).  
Pada dasarnya, antibiotika bekerja dengan cara 
mempengaruhi sintesis protein, sintesis DNA, 
sintesis dinding sel, menghambat enzim, 
mempengaruhi permeabilitas membran, dan 
memodifikasi membran (Dzen, et al., 2003). 
Demikian pula dengan kandungan ekstrak daun 
kenikir, setiap substansi yang terdapat di dalamnya 
memiliki mekanisme antimikroba tersendiri. 
Namun, beberapa substansi juga memiliki aktivitas 
yang sama seperti flavonoid dan saponin, serta 
minyak atsiri dan polifenol. Substansi tersebut 
dapat merusak integritas membran plasma 
(Hopkins, 2005). Mungkin terdapat sinergisme 
dalam aktivitas merusak membran ini. Selain itu, 
flavonoid juga dapat menghambat sintesis DNA 
(Melderen, 2002). Minyak atsiri dan polifenol 
sama-sama bekerja pada dinding sel (Venturella, 
2000; Evelyn, 2008). Sedangkan costunolide  
menginduksi apoptosis sel (Park et al., 2001) dan 
4,4’-bipyridin dapat bereaksi dengan lipid sehingga 
terbentuk radikal bebas (Venturella, 2000). 
Dengan melihat fakta bahwa pada penelitian ini 
dapat ditentukan KBM larutan ekstrak daun kenikir 
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terhadap MRSA, dan diperkuat dengan adanya 
data bahwa daun kenikir mengandung bahan aktif 
yang memiliki data antibakteri, serta setelah 
dilakukannya uji statistik yang mempunyai nilai 
kemaknaan yang tinggi, maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak daun kenikir terbukti memiliki daya 
antibakteri terhadap kuman MRSA secara in vitro. 
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang telah 
disusun adalah benar. Untuk lebih memastikan 
KBM, perlu dilakukan penelitian serupa dengan 
interval konsentrasi yang lebih kecil. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus 
H.B.K) dapat menghambat pertumbuhan MRSA in 
vitro. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 
kenikir (Cosmos caudatus H.B.K), maka semakin 
rendah per-tumbuhan kuman MRSA. 
Pada penelitian ini Kadar Hambat Minimum (KHM) 
tidak dapat di-tentukan karena suspensi ekstrak 
daun kenikir tersebut berwarna hijau keruh 
sehingga kekeruhan kuman tidak dapat terlihat. 
 
Beberapa saran yang penulis ajukan terkait dengan 
hasil penelitian dan analisis data antara lain perlu 
dilakukan penelitian dengan interval konsentrasi 
yang lebih sempit agar dapat menentukan KHM 
dan KBM yang lebih tepat serta untuk 
mendapatkan persamaan regresi yang lebih teliti. 
Selain itu diperlukan adanya penelitian untuk 
menentukan KHM dengan metode lain yang tidak 
dipengaruhi oleh kekeruhan ekstrak, misalnya 
dengan metode Agar Dilution Test.  
Penulis merasa perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai efek antimikroba ekstrak daun kenikir 
secara in vivo, untuk melihat farmakodinamik, 
farmako-kinetik dan toksisitas dari bahan aktif 
yang ter-kandung dalam ekstrak daun kenikir. Juga 
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efek 
ekstrak daun kenikir dalam menghambat 
pertumbuhan atau membunuh bakteri lain selain 
MRSA. 
Penulisi menyarankan perlu dibuat ekstrak daun 
kenikir yang dapat mengisolasi masing-masing 
bahan aktif yang terkandung di dalamnya secara 
lebih khusus agar dapat diketahui bahan aktif yang 
mana yang memiliki efek yang signifikan. 
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